BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai

Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan dalam Meningkatkan Kualitas

Pembelajaran di SD Negeri Maumolo Kecamatan Kota Kefamenanu Kabupaten

Timor Tengah Utara dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Prinsip pencapaian tujuan: manajemen sarana dan prasarana pendidikan yaitu
pelayanan secara professional dalam rangka terselenggaranya proses
pendidikan yang efektif dan efisien dan Pengadaan sarana prasarana yang
memadai dan selalu dalam kondisi siap pakai akan tetapi sarana dan prasarana
yang ada belum dimanfaatkan sebagaimanan mestinya.

Prinsip efesiensi: perencanaan pengadaan sarana dan prasarana yaitu kegiatan
mengelola berbagai sumber daya dengan cara bekerja sama dengan orang lain
melalui proses dan motivasi tertentu untuk mencapai tujuan organisasi secara
efektif dan efisien.

Prinsip Administratif: proses yang terdiri dari aktivitas perencanaan,
pengaturan, penggerakan, dan pengendalian, yang dilakukan untuk
menentukan dan memenuhi sasaran hasil yang diwujudkan dengan
penggunaan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya.

Prinsip kejelasan tanggung jawab: manajemen sarana dan prasarana

pendidikan di sekolah harus didelegasikan kepada personil sekolah yang
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mampu bertanggung jawab dalam pemeliharaan sarana dan prasarana yang

ada.
5. Prinsip kekohesifan: manajemen sarana dan prasarana pendidikan di sekolah
harus direalisasikan dalam bentuk kerja sama yang kompak.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti

memberikan saran terkait dengan Manajemen sarana dan prasarana pendidikan

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SD Negeri Maumolo Kecamatan

Kota Kefamenenu Kabupataen Timor Tengah Utara, sebagai berikut:

1.

2.

Sarana dan prasarana yang ada harus di jaga dengan baik

Pemanfaatan sarana dan prasarana harus sesuai dengan tujuannya.

Sumber daya manusia (SDM) yang menjaga sarana dan prasarana diharapkan
diberi tanggungjawab secara penuh.

Perlu penambahan guru yang sesuai dengan bidang studinya.
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